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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di yayasan Al-Basyir, yang berada di 

kampung Cibeureum RT 02/06, kelurahan Cibatok II, kecamatan 

Cibungbulang, kabupaten Bogor (16630), Jawa Barat, Indonesia. Telp (0251) 

4727231, 8642302, 7163122. Fax: (0251) 8642302. Email: 

sdsalbasyir@gmail.com dan Web: sdalbasyir.blogspot.com. 

Yayasan Al-Basyir ini merupakan lembaga pendidikan yang 

melaksanakan pendidikan Islam yakni pondok pesantren dan pendidikan 

formal yakni Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Bahkan dalam yayasan ini pula berdiri Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH). Yayasan ini dipimpin langsung oleh KH. Dudung Basyir. 

Yayasan Al-Basyir ini merupakan lembaga pendidikan yang memadukan 

antara pendidikan umum dan pesantren, sehingga bagi para peserta didik 

yang tinggal di pondok, mereka disediakan fasilitas asrama dan fasilitas 

lainnya serta program kegiatan harian yang menunjang pembentukan karakter 

dan pemahaman terhadap pengetahuan agama secara lebih intensif, 

sedangkan untuk peserta didik yang tidak tinggal di asrama mereka tetap 

mendapatkan pelajaran tambahan dari para ustaż di pondok pesantren yang 

dilaksanakan setiap hari ba‟da ṣalat ẓuhur. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di yayasan Al-Basyir dengan judul “Implementasi 

‘Amaliyyaħ Yaumiyyaħ dalam Membentuk Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab Santri di Pondok Pesantren Al-Basyir Bogor”. 

 

2. Subjek Penelitian/Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan istilah populasi dan sampel, karena dalam penelitian 
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kualitatif istilah subjek populasi atau sampel penelitian disebut dengan 

sumber data. Sebagaimana Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa: 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, 

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan 

teknik observasi, maka sumber data bisa berupa benda, gerak, atau 

proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka 

dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedangkan isi 

catatan adalah subjek penelitian atau varibel penelitian. 

 

Oleh karena itu, dilihat dari sumber data di atas maka Arikunto 

(2010: 172) menyimpulkan sumber data itu dapat di klasifikasikan ke 

dalam tiga tingkatan, yakni. 

a. Person (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan jawaban 

lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam (seperti: ruangan, wujud benda, dan lainnya) dan 

bergerak (seperti: aktivitas atau kegiatan, kinerja, dan lainnya). 

c. Paper (simbol), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka-angka, gambar, dan simbol lainnya. 

Selain itu, Spradley (Sugiyono, 2012: 297) menjelaskan dalam 

penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

dinamakan situasi sosial (social situation) yang terdiri atas tiga elemen 

yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. 

a. Place, tempat dimana interaksi dalam situasi sosial berlangsung. 

b. Actors, pelaku atau orang yang sedang memainkan peran tertentu. 

c. Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh actor dalam situasi sosial 

yang sedang berlangsung. 

Kedua pendapat di atas pada intinya memiliki maksud yang sama, 

yakni penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi atau sampel, 

karena subjek penelitian ini disebut dengan sumber data yang terangkum 
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dalam social situation yang terdiri dari tiga elemen dan merupakan satu 

kesatuan utuh yang saling berhubungan, sehingga tidak dapat dipastikan 

mana yang disebut dengan populasi atau sampel penelitian seperti dalam 

penelitian kuantitatif. 

Sumber data yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian dan 

terangkum dalam social situation yang terdiri dari tiga elemen, yakni: 

a. Yayasan Al-Basyir sebagai tempat penelitian (place). 

b. Kiai, ustaż/ustażaħ, guru-guru sekolah, pengurus, santri, dan 

beberapa pihak terkait lainnya merupakan actors. 

c. Seluruh aktivitas santri yang tercover dalam ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ 

yang merupakan aktifitas dalam social situation. 

Dari ketiga elemen tersebut, peneliti visualisasikan dalam diagram 

berikut ini: 

Place/tempat:  

 

 

 

 

Actor/orang:      Activity/aktifitas:  

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Situasi Sosial (Sugiyono, 2012: 298) 

 

B. Metode Penelitian 

Riduwan (2012: 1) berpendapat bahwa “penelitian ialah suatu cara 

ilmiah untuk memecahkan suatu masalah dan untuk menembus batas-batas 

ketidaktahuan manusia.” Selanjutnya, secara umum Sukmadinata (2011: 5) 

menjelaskan bahwa “penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan 

dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu.” Adapun menurut Sugiyono (2012: 3), “secara umum 

Social 

situation 
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metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Jadi, metode penelitian merupakan 

serangkaian cara atau strategi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang dilandasi oleh asumsi-asumsi dasar, pertanyaan, dan 

permasalahan yang dihadapi dengan mengacu pada tujuan yang telah 

dirumuskan. 

Berdasarkan judul penelitian, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Suyatna (2002: 14) menjelaskan 

bahwa “penelitian deskriptif mencakup segala macam penelitian yang tidak 

termasuk penelitian historis dan eksperiment.” Beliau pun menegaskan pula 

bahwa “tujuan penelitian deskriptif adalah untuk memberikan 

(mendeskripsikan), yakni membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.” 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sukmadinata (2011: 18) menyebutkan 

bahwa: 

Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 

atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini peneliti tidak 

melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 

terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti 

apa adanya. 

 

Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara 

faktual dan alami di pondok pesantren Al-Basyir, dengan cara 

mengidintifikasi gejala-gejala serta masalah-masalah yang terjadi di 

lingkungan pondok pesantren, serta mendeskripsikan implementasi program 

‘amaliyyaħ yaumiyyaħ mulai dari tujuan, program, proses, dan pengaruh 

program tersebut dalam membentuk karakter santri di sana tanpa diberikan 

perlakuan tertentu oleh peneliti. 

 

C. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan pada metode penelitian yakni deskriptif, maka pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Secara 

singkatnya Bogdan dan Taylor (Moleong, 2012: 4) mendefinisikan 
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pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Dan Sukmadinata (2011: 60) mendefinisikan bahwa: 

Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. 

 

Sedangkan Sugiyono (2012: 15) berpendapat yakni: 

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

 

Dan lebih jelasnya Moleong (2012: 6) mensintesiskan bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

 

Adapun Nasution (1996: 5) menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif 

pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 

tentang dunia sekitarnya.” Bahkan masih menurut Nasution (1996: 9), 

penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistic. Disebut kualitatif 

karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif, bukan 

kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut 

naturalistic, karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, 

sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes. 

Nasution (1996: 19) pun mengemukakan bahwa ada 16 ciri penelitian 

kualitatif, yakni: 

1. penelitian dilakukan dalam natural setting, 

2. peneliti sebagai human instrument, 
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3. sangat deskriptif, 

4. mementingkan proses maupun produk, 

5. mencari makna, 

6. mengutamakan data first hand, 

7. melakukan triangulasi, 

8. menonjolkan konteks, 

9. peneliti berkedudukan sama dengan orang yang diteliti, 

10. mengutamakan pandangan emic, 

11. mengadakan verifikasi, antara lain melalui kasus negative, 

12. melakukan purposive sampling, 

13. melakukan audit trail, 

14. melakukan partisipasi tanpa mengganggu (unobtrusive), 

15. mengadakan analisis sejak awal, 

16. disain yang emergent.  

Artinya, penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini 

dimaksudkan bahwa peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data secara menyeluruh (holistic) dari sumber data yang 

diamati secara factual atau alamiah, baik dengan cara mengamati gejala dan 

permasalahan yang ada, maupun mengamati kejadian dan perilaku sosial. 

Lalu dilakukan analisis data supaya menghasilkan informasi yang dibutuhkan 

dengan berpegang pada teori dan konsep yang telah dikaji sebelumnya. 

Jadi, penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis tujuan, program, 

proses, dan pengaruh program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ terhadap pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok pesantren Al-Basyir 

Bogor. Peneliti pun mengamati hal-hal lain yang berkaitan dengan program 

„amaliyyaħ yaumiyyaħ tersebut, seperti pendidik, sarana prasarana, dan lain-

lain. 
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D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan penjelasan tentang beberapa 

istilah agar lebih efektif dan operasional dari judul skripsi “Implementasi 

‘Amaliyyaħ Yaumiyyaħ dalam Membentuk Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab Santri di Pondok Pesantren Al-Basyir Bogor”. Istilah-istilah tersebut 

antara lain: 

1. ‘Amaliyyaħ Yaumiyyaħ 

„Amaliyyaħ Yaumiyyaħ yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

program „amaliyyaħ yaumiyyaħ yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Al-Basyir Bogor. Program „amaliyyaħ yaumiyyaħ ini merupakan 

rancangan kegiatan/aktivitas yang dilakukan setiap hari oleh para santri 

di Pondok Pesantren Al-Basyir Bogor mulai dari santri bangun tidur 

sampai tidur lagi, serta bagaimana cara dan metode yang dipakai dalam 

proses implementasi program tersebut. Adapun program „amaliyyaħ 

yaumiyyaħ utama yang ada di yayasan Al-Basyir ini adalah ṣalat lima 

waktu secara berjama‟ah, ṣalat sunnaħ rawatib, tahajud, witir, ḍuḥā, 

pembelajaran Qirā`atī, Taḥfiẓ (Hafalan), dan Diniyyaħ, serta program 

lainnya yang akan menunjang ketercapaian tujuan dari implementasi 

program „amaliyyaħ yaumiyyaħ tersebut. 

 

2. Karakter Santri 

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2012: 623) di 

definisikan sebagai “sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak”. Karakter ini ialah 

sifat-sifat yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari santri setelah 

mereka terbiasa melaksanakan kegiatan yang tercover dalam program 

„amaliyyaħ yaumiyyaħ, seperti empati, simpati, jujur, tanggung jawab, 

disiplin, dan lainnya. 
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Akan tetapi karakter yang dimaksud dalam penelitian ini hanya 

memfokuskan pada dua karakter saja yakni disiplin dan tanggung jawab. 

Karakter disiplin ini adalah perilaku santri yang menunjukkan ketaatan 

atau kepatuhan terhadap kegiatan yang telah disusun dan dilaksanakan 

serta menunjukkan perilaku tanggung jawab akan segala sesuatu yang 

telah, sedang, dan akan dilakukan ataupun ditinggalkan dalam program 

„amaliyyaħ yaumiyyaħ di pondok pesantren Al-Basyir Bogor. 

 

3. Pondok Pesantren 

Dalam KBBI (2012: 1093 dan 290), dijelaskan bahwa “pondok 

adalah madrasah dan asrama tempat mengaji, belajar agama Islam”, 

sedangkan “pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-

murid belajar mengaji, dan sebagainya”. Maka, pondok pesantren 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islām yang tidak hanya 

memberikan informasi atau pengetahuan kepada santri (peserta didik), 

akan tetapi mereka dituntut untuk langsung mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dengan 

kebiasaan yang tercover dalam program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ ini, para 

santri akan memahami dan menyadari makna dari pengetahuan yang 

mereka peroleh. Bahkan di pondok pesantren ini mereka difasilitasi 

asrama sebagai tempat tinggal guna aktivitasnya dapat terkontrol oleh 

para pendidik, serta fasilitas lainnya yang menunjang segala 

aktivitasnya. Pondok pesantren yang menjadi tempat penelitian ini 

berada di wilayah Kabupaten Bogor yakni pondok pesantren Al-Basyir. 

 

4. Pengaruh 

Sebagaimana terdapat dalam KBBI (2012: 1045) bahwa pengaruh 

ini dapat diartikan sebagai “daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.” Pengaruh yang dimaksud dalam rumusan masalah penelitian 

ini, tidak diukur dengan statistika, akan tetapi pengaruh di sini hanya 
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akan di deskripsikan dari data-data hasil penelitian dengan diperkuat 

oleh triangulasi. Dalam proses implementasi program ‘amaliyyaħ 

yaumiyyaħ ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap seberapa besar 

pengaruh program tersebut terhadap pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab santri dalam melaksanakan setiap kegiatan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama dalam penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Nasution 

(1996: 9) bahwa “peneliti dalam penelitian naturalistik adalah sebagai 

instrumen penelitian. Peneliti adalah key instrument atau alat penelitian 

utama.” Bahkan Nasution (1996: 55) menegaskan bahwa: 

Dalam penelitian naturalistic tidak ada pilihan lain daripada 

menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah 

bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, 

fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan, 

hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya 

tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu 

masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang 

serba tak pasti dan jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu 

sendiri satu-satunya alat yang dapat menghadapinya. 

 

Dari pernyataan di atas bisa dipahami bahwa instrumen penelitian dalam 

pendekatan kualitatif adalah peneliti itu sendiri, atau dikenal juga dengan 

istilah human instrument. 

Lebih lanjut, Sugiyono (2012: 306) menambahkan tentang fungsi dari 

human instrument, yakni: 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. 

 

Di samping itu, Nasution (1996: 55-56) menyebutkan bahwa peneliti 

sebagai instrumen penelitian mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
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1. Peneliti sebagai alat, peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus 

dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 

penelitian. 

2. Peneliti sebagai alat, dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa 

tes atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali 

manusia. 

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami 

dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering 

merasakannya, menyelaminya berdasarkan penghayatan kita. 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang 

diperoleh. Ia dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera 

untuk menentukan arah pengamatan, untuk men-test hipotesis yang 

timbul seketika. 

6. Hanya manusia sebagai instrument dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 

menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, 

perubahan, perbaikan, atau penolakan. 

7. Manusia sebagai instrumen, dapat memperhatikan respon yang aneh atau 

menyimpang. Respon yang lain daripada yang lain, bahkan yang 

bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan dan 

pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 

Selanjutnya, Satori dan Komariah (2009: 67) mengungkapkan bahwa 

kekuatan peneliti sebagai human instrument adalah sebagai berikut. 

1. Kekuatan akan pemahaman metodologi kualitatif dan wawasan bidang 

profesinya. 

2. Kekuatan dari sisi personality. 

3. Kekuatan dari sisi kemampuan hubungan sosial (Human Relation). 

4. Kekuatan dari sisi keterampilan berkomunikasi. 
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Jadi sangat jelas bahwa peneliti dalam penelitian kualitatif sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh beberapa ahli di atas, merupakan unsur utama 

karena dari awal perencanaan, penyususnan, proses penelitian, sampai pada 

tahap akhir pelaporan, penelitilah yang berperan penting dalam memahami 

metodologi kualitatif yang digunakan serta proses terlaksananya sebuah 

penelitian. Peneliti pula yang secara aktif terjun langsung melakukan 

pengamatan dan wawancara kepada pihak terkait dengan berbekal wawasan 

yang telah peneliti persiapkan terlebih dahulu. 

Di samping itu, hanya manusia yang dapat merasakan, memahami, 

menafsirkan, dan mengungkap makna yang tersirat baik dari kata-kata, 

perilaku, mimik, maupun isyarat dari responden. Bahkan alat-alat seperti 

rekaman atau kamera pun akan dapat berfungsi apabila digunakan oleh 

peneliti guna memperkuat data yang diperoleh. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data ialah teknik 

purposive sampling. Menurut Nasution (1996: 29) bahwa: 

sampling ialah pilihan peneliti aspek apa dari peristiwa apa dan siapa 

dijadikan fokus pada saat dan situasi tertentu dan karena itu dilakukan 

terus menerus sepanjang penelitian. Sampling bersifat purposif yakni 

bergantung pada tujuan fokus pada suatu saat. 

 

Lebih jelasnya Sugiyono (2012: 124) menyebutkan bahwa “purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” 

Oleh karena itu, teknik purposive sampling digunakan oleh peneliti guna 

mengumpulkan data dan informasi dari para informan dan sumber data 

lainnya dengan disesuaikan pada tujuan dan kebutuhan data-data yang ingin 

diperoleh. 

Selanjutnya, jenis data yang akan dikumpulkan termasuk ke dalam data 

kualitatif, karena seperti telah dibahas sebelumnya bahwa dalam penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun definisi dari data kualitatif sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Riduwan (2012: 5) adalah “data yang berhubungan dengan kategorisasi, 
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karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.” Bahkan menurut 

beliau data kualitatif ini biasanya diperoleh melalui wawancara dan bersifat 

subjektif, yakni penafsiran dari data ini akan berbeda-beda apabila ditafsirkan 

oleh orang yang berbeda pula, karena dalam hal ini akan tergantung pada 

beberapa faktor yang memepengaruhi sudut pandang orang tersebut. 

Membahas mengenai teknik pengumpulan data, karena metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

maka pengumpulan data akan dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data yang digunakan 

lebih banyak pada observasi berperanserta (participant observation) dan 

wawancara mendalam (in dept interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2012: 

309). 

Jadi untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti, maka 

instrumen yang digunakan dalam penelitian pun beragam, yakni instrumen 

observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan triangulasi/gabungan. Dan 

instrumen ini akan peneliti paparkan satu persatu sebagai berikut. 

1. Observasi 

Berbicara mengenai observasi, maka akan langsung tertuju pada 

pengamatan, karena dalam observasi ini peneliti dituntut untuk 

mengamati setiap kegiatan atau aktivitas serta situasi dan kondisi di 

lapangan. Namun, terkadang istilah observasi sering diidentikkan hanya 

pada satu indera yakni indera penglihatan (mata), padahal dalam 

pengamatan itu diperlukan kerjasama dari seluruh indera. Sebagaimana 

dipertegas oleh Suyatna (2002: 20) yang menyebutkan bahwa “teknik 

pengumpulan data dengan observasi tidak hanya terbatas pada 

penggunaan indera penglihatan saja, akan tetapi meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera.” 

Dilihat dari asal muasalnya, teknik pengumpulan data dengan 

observasi menurut Nasution (1996: 56) adalah: 
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Dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dengan berbagai 

alat, di antaranya alat yang sangat canggih, sehingga dapat 

diobservasi benda yang sekecil-kecilnya atau yang sejauh-jauhnya di 

jagat raya. Namun betapapun canggihnya alat yang digunakan, 

tujuannya satu, yakni mengumpulkan data melalui observasi. 

 

Masih menurut Nasution (1996: 66), bahwa cara kerja dari 

observasi sebagai alat pengumpul data, “yakni dengan melihat dan 

mendengarkan.” Sedangkan Hadi (Sugiyono, 2012: 203) mengemukakan 

bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Bahkan 

Marshall (Sugiyono, 2012: 3010) menyatakan bahwa through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning 

attached to those behavior. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 

perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 

Namun, observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Karena observasi tidak 

terbatas pada perilaku, kegiatan, dan proses kerja para responden, tetapi 

juga objek-objek lingkungan alam sekitar yang memang perlu dan dapat 

diamati, didengar, atau dirasakan oleh peneliti guna menambah bahan 

dalam pengumpulan data. 

Maka dalam hal ini Faisal (Sugiyono, 2012: 310) 

mengklasifikasikan observasi menjadi tiga bagian, yakni observasi 

berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-

terangan dan tersamar (overt observation and covert observation), dan 

observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). Selanjutnya, 

Spradley membagi observasi berpartisipasi menjadi empat yaitu pasive 

participation, moderate participation, active participation, dan complete 

participation (Sugiyono, 2012: 310). 

Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai moderat participant 

observation. Menurut Sugiyono (2012: 204), peneliti dalam konteks ini 
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memiliki keterlibatan langsung dengan orang-orang yang sedang diamati 

sebagai sumber data penelitian, karena peneliti ikut serta dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan dan dilakukan oleh para responden. 

Sehingga peneliti dapat dengan mudah melihat, menemukan, merasakan, 

dan memahami gejala-gejala yang terjadi di dalamnya. 

Senada dengan pendapat di atas, Stainback (Sugiyono, 2012: 311) 

menyatakan bahwa “in participant observation, the researcher observes 

what people do, listent to what they say, and participates in their 

activities.” 

Dalam pengumumpulan data melalui instrumen observasi ini, 

peneliti melakukan pengamatan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

data dari tempat yang dijadikan objek penelitian, sumber data primer 

(actors), dan peneliti ikut terlibat langsung ke dalam kegiatan dan 

aktivitas yang dilakukan oleh para santri yang telah disusun dalam 

program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ di pondok pesantren Al-Basyir Bogor. 

Namun, tidak semua kegiatan yang diselenggarakan di sana diikuti 

secara keseluruhan oleh peneliti. Bahkan dalam prosesnya, peneliti 

melakukan pengamatan tidak hanya dengan mengandalkan panca indera 

saja, akan tetapi dibantu dengan alat tulis seperti: catatan lapangan dan 

alat-alat elektronik seperti: kamera digital dan video rekaman. 

Maksudnya adalah untuk memperkuat hasil data yang nanti akan atau 

sudah dianalisis. 

 

2. Wawancara 

Definisi wawancara (interview) sebagaimana dikemukakan oleh 

Moleong (2012: 186) adalah: 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

 

Senada dengan pendapat tersebut, Suyatna (2002: 20) 

mendefinisikan bahwa “interview adalah wawancara untuk memperoleh 
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informasi/data dari obyek yang diteliti dalam suatu penelitian.” Selain 

itu, Sugiyono (2012: 194) berpendapat bahwa “wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan ataupun ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam terkait permasalahan yang dihadapi.” 

Jadi, sangat jelas bahwa wawancara akan sangat membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data, khususnya data-data yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi dan instrumen lainnya. 

Adapun wawancara menurut Esterberg (Sugiyono, 2012: 319) 

terdiri atas tiga macam, yakni wawancara terstruktur, semi terstruktur, 

dan tidak terstruktur. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan dua macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Karena 

untuk pertanyaan yang berkaitan dengan karakter santri, maka akan 

diberikan pertanyaan terstruktur supaya memperoleh data yang akurat. 

Sedangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam digunakan 

wawancara tidak terstruktur, supaya para informan pun bisa 

mengemukakan pendapatnya sesuai dengan sudut pandang masing-

masing. 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari sumber 

data atau informan dengan bertanya langsung kepada beberapa pihak 

terkait, yakni kiai yang berperan sebagai pemilik sekaligus pimpinan 

pondok pesantren, para ustaż/ustażaħ, guru sekolah, santri, serta pihak 

lain yang ada di dalamnya. Selama proses wawancara, peneliti tidak 

akan terlaku terfokus dalam kegiatan mencatat informasi yang 

dikemukakan oleh informan, karena hal itu dapat mengganggu suasana 

selama proses wawancara terjadi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

alat bantu perekam suara atau video, tapi tetap menggunakan alat 

mencatat. Karena dimungkinkan ada hal-hal yang tidak dapat terekam 

suara maupun video, tetapi hal itu hanya dapat dirasakan atau diamati 

langsung oleh peneliti, seperti sikap, perilaku, mimik wajah atau suara 
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dari para informan. Selanjutnya, hasil dari wawancara itu langsung 

peneliti tuangkan dalam bentuk tulisan atau berupa catatan lapangan 

dengan mendeskripsikan informasi yang telah diperoleh dari responden 

yang menghasilkan data atau bahan mentah. 

Disamping itu, catatan dalam wawancara tetap diperlukan karena 

data yang dikumpulkan ada yang bersifat verbal dan non verbal. 

Sebagaimana dipertegas oleh Nasution (1996: 69-70) yang menjelaskan 

tentang data yang bersifat verbal ini kaya akan informasi sehingga akan 

dengan mudah direkam melalui alat elektronik dan ditulis dalam catatan, 

sedangkan data non verbal biasanya berisi konteks yang berupa pesan-

pesan yang dipengaruhi kebudayaan, seperi isyarat yang disampaikan 

melalui gerak-gerik tubuh ataupun spontanitas-spontanitas dari para 

informan. Yang pada dasarnya kedua hal tersebut amat penting untuk 

memahami makna kata-kata atau ucapan dalam wawancara. 

 

3. Studi dokumentasi 

Dalam studi dokumentasi, peneliti melakukan kajian-kajian pada 

dokumen-dokumen yang telah ada di pondok pesantren tersebut. 

Menurut Sugiyono (2012: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Biasanya dokumen ini berupa tulisan seperti catatan 

harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan 

lainnya; berupa gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa, bagan, dan 

lainnya; atau berbentuk karya seperti karya seni baik berupa gambar, 

film, dan sebagainya. Sedangkan menurut Nasution (1996: 85), dokumen 

itu terdiri atas dua hal yakni tulisan pribadi seperti buku harian, surat-

surat, dan dokumen resmi. 

Kajian ini dimaksudkan untuk menganalisis isi dari dokumen yang 

ada, sehingga dari hasil kajian ini akan menghasilkan informasi yang 

akan menunjang data yang dihasilkan dari observasi dan wawancara. 

Sehingga, data-data yang diperoleh nantinya bisa lebih kredibel. 
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Jadi peneliti akan mencari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan sejarah pondok pesantren, visi dan misi, struktur 

organisasi/kepengurusan, jumlah ustaż/ustażaħ, santri, dan pengurus 

lain, program-program yang telah dibuat, khususnya program 

‘amaliyyaħ yaumiyyaħ santri, jenis dan klasifikasi reward and 

punishment yang telah disusun, serta dokumen lain yang diperlukan 

terkait dengan penelitian di pondok pesantren Al-Basyir Bogor. 

 

4. Triangulasi 

Sugiyono (2012: 330) mengartikan triangulasi “sebagai 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.” Selain itu, 

Stainback (Sugiyono, 2012: 330) menyatakan bahwa tujuan dari 

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

telah ditemukan. Jadi dalam hal ini, peneliti tidak hanya mengumpulkan 

data dari lapangan, akan tetapi melakukan kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Tujuannya untuk memahami lebih mendalam 

makna yang terkandung dari semua data yang telah diperoleh dari 

berbagai teknik dan sumber data terkait. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Menurut Satori dan Komariah (2009: 82) tahap-tahap penelitian 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tahap-Tahap Penelitian Kualitatif 

(Satori dan Komariah, 2009: 82) 

Memilih Topik 

Kajian 

Menentukan topik dengan mengkaji paradigma dan 

fenomena empiric 

Menetapkan fokus inquiri 
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Menentukan unit analisis/kategori, sub unit 

analisis/sub-kategori. 

Instrumentasi 

Menentukan teknik pengumpulan data 

Memilih informan dari tiap unit analisis 

Menyiapkan instrument pedoman 

observasi/partisipasi/wawancara/studi dokumentasi 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Pengurusan izin 

Menemui gate keeper 

Observasi partisipasi, wawancara, studi dokumen, 

triangulasi. 

Mempersiapkan catatan lapangan, FGD 

Pengolahan Data 

Reduksi 

Display 

Analisis 

Hasil Penentuan Kesimpulan, implikasi, rekomendasi 

 

Prosedur penelitian di sini maksudnya adalah tahapan kegiatan 

penelitian, yang tahapan ini peneliti susun secara sistematis dari mulai pra 

penelitian, proses penelitian, sampai pasca penelitian. Sebagaimana Moleong 

(2010: 127) menjelaskan bahwa “tahap penelitian ini terdiri pula atas tahap 

pralapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.” 

1. Persiapan penelitian 

Tahap ini adalah tahap awal dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yang terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut. 

Pertama, peneliti menentukan dan mengajukan tema penelitian 

berupa rancangan masalah yang menghasilkan kesenjangan, kemudian 

didiskusikan dengan dosen pembimbing akademik untuk diangkat 

menjadi tema dalam penelitian. Selanjutnya judul penelitian skripsi 

diajukan kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Program 

Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam (IPAI) Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (FPIPS) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 
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Tahapan ini merupakan prosedur baku yang harus dilalui oleh setiap 

mahasiswa sebelum melakukan penelitian yang disusun dalam bentuk 

proposal penelitian. 

Kedua, peneliti menyusun rancangan penelitian dalam bentuk 

proposal penelitian. Sebagaimana di tegaskan Satori & Komariah (2009: 

83) bahwa “langkah pertama penelitian kualitatif secara formal adalah 

merancang penelitian”. Proposal penelitian skripsi berisi tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, kajian pustaka, struktur organisasi penulisan dan 

daftar pustaka. Setelah diajukan dan disetujui oleh TPPS, maka penulis 

mendapatkan Surat Keputusan (SK) penunjukkan dosen pembimbing 

yang dikeluarkan pada tanggal 01 Oktober 2012, pembimbing yang 

dimaksud adalah Dr. H. Aceng Kosasih, M.Ag. sebagai dosen 

pembimbing I, dan Dr. Fahrudin, M.Ag. sebagai dosen pembimbing II. 

Ketiga, peneliti terlebih dahulu melakukan pra penelitian lapangan 

dengan menanyakan program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ kepada salah 

seorang santri. Kemudian mengumpulkan literatur yang relevan dengan 

penelitian, yakni memperkaya wawasan tentang pondok pesantren, 

program ‘amaliyyaħ Yaumiyyaħ serta karakter disiplin dan tanggung 

jawab. Teknik yang digunakan adalah dengan cara studi literatur terlebih 

dahulu, yaitu membaca literatur-literatur yang relevan dengan penelitian. 

Adapun sumber yang digunakan adalah buku, dokumen, karya ilmiah 

serta literatur yang ditemukan di internet. 

Keempat, peneliti melakukan konsultasi atau bimbingan dengan 

dosen pembimbing. Dosen pembimbing pun memonitoring pelaksanaan 

penelitian ini, proses bimbingan dilaksanakan melalui kesepakatan 

bersama antara dosen pembimbing dan peneliti. Proses bimbingan 

dimulai sejak dikeluarkannya SK. 

Kelima, peneliti pun mulai menyusun perizinan penelitian ke pihak 

prodi, fakultas, dan terakhir universitas untuk mengeluarkan surat izin 

penelitian kepada lembaga yang akan dijadikan objek penelitian. Di 
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samping itu, peneliti pun mempersiapkan instrumen penelitian yang akan 

digunakan di lapangan dengan meminta judgment terlebih dahulu kepada 

tiga dosen IPAI yakni: Dr. Munawar Rahmat, M.Pd., Dr. H. Abas 

Asyafah, M.Pd., dan Drs. Udin Supriadi, M.Pd. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Dalam wawancara peneliti akan mewawancarai Kiai, 

ustaż/ustażaħ, guru-guru sekolah, pengurus, santri, dan beberapa pihak 

terkait. 

Untuk observasi peneliti melakukan pengamatan dengan melihat 

dan mengamati kegiatan santri mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi 

selama santri tinggal di yayasan Al-Basyir, baik ketika di pondok 

pesantren, sekolah, mesjid, asrama, kelas, ruang makan, dan tempat 

lainnya yang ada di lingkungan yayasan Al-Basyir. 

Peneliti akan melakukan studi dokumen untuk memperoleh data 

berupa dokumen-dokumen yayasan Al-Basyir, seperti dokumen sejarah, 

tujuan (visi misi), program-program, peraturan-peraturan, dan lain-lain. 

Selanjutnya peneliti akan melakukan triangulasi, guna untuk 

menguji kredibilitas data baik dengan triangulasi sumber maupun 

triangulasi teknik. 

 

3. Analisis Data 

Analisis data ini dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yang 

bervariatif. Secara umum Nasution (1996: 129) menjelaskan langkah-

langkah dalam analisis data sebagai berikut. 

a. Reduksi data. 

b. Penyajian Data (Data Display). 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi. 

Selain itu, peneliti pun melakukan koding data supaya 

mempermudah menyusun kategorisasi dan kesimpulan dalam laporan 
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penelitian. Sebagaimana diungkapkan oleh Moleong (2012: 27) bahwa 

“koding adalah proses membuat kategorisasi data kualitatif dan juga 

menguraikan implikasi dan rincian dari kategori-kategorinya”. Adapun  

menurut Alwasilah (2012: 114) “koding berguna untuk membantu 

menyusun kategorisasi”. Koding yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi/Pengamatan 

Pengamatan Komplek = PK 

Pengamatan di Mesjid = PM 

Pengamatan di Asrama = PA 

Pengamatan di Kelas Taḥfiẓ (Hafalan) = PKT 

Pengamatan di Kelas Qiroati = PKQ 

Pengamatan di Kelas Diniyyaħ = PKD 

Pengamatan di Kelas Sekolah = PKS 

Pengamatan di Kamar Putri = PKP 

Pengamatan di Dapur Umum dan Aula Makan = PDA 

b. Wawancara 

Wawancara Kiai = WK 

Wawancara Kepala Sekolah = WKS 

Wawancara Ustaż/Ustażaħ = WU 

Wawancara Santri = WS 

Wawancara Pegawai = WP 

Wawancara Wali Santri = WWS 

c. Studi Dokumentasi = SD 

 

H. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012: 336) “analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan.” Analisis data sangatlah diperlukan karena pada tahap ini 

peneliti akan mempelajari dan mengolah data-data dengan berbagai guna 

menemukan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. Sebagaimana 
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dikemukakan oleh Nasution (1996: 126) bahwa “analisis adalah proses 

menyusun data agar dapat ditafsirkan”, sedangkan tafsiran atau interpretasi 

itu sendiri diartikan oleh Nasution yakni “memberikan makna kepada 

analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai 

konsep”. 

Sedangkan Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) berpendapat 

bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 

Senada dengan pendapat di atas, menurut Patton menjelaskan bahwa 

analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sehingga, dalam hal ini 

Patton berbeda pendapat dengan Nasution yakni membedakan analisis data 

dengan penafsiran, karena menurut Patton bahwa penafsiran yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, 

dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian (Moleong, 2012: 

280). 

Adapun menurut Moleong (2012: 280) bahwa “analisis data ini adalah 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.” 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif 

merupakan salah satu proses yang tidak boleh terpisahkan dengan tahap 

pengumpulan data. Tahap analisis data akan membantu peneliti guna 

menyusun data-data yang telah diperoleh, kemudian data-data itu 

dikategorisasikan supaya peneliti dapat lebih mudah melakukan penafsiran 

atau interpretasi data. Sehingga, dapat dilihat bahwa analisis data ini telah 

terjadi mulai dari awal perumusan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 

akan terus berlangsung selama proses pengumpulan data sampai tahap akhir 
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penelitian. Hal ini dipertegas dengan adanya pernyataan bahwa analisis 

adalah kegiatan yang kontinu dari awal sampai akhir penelitian. (Nasution, 

1996: 130) 

Maka dalam hal ini, peneliti melakukan tahap-tahap analisis data 

penelitian sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Peneliti mempelajari dan mengamati data-data yang telah terkumpul 

dari sumber data yang berada di pondok pesantren Al-Basyir melalui 

berbagai teknik pengumpulan data, yang semua data tersebut masih 

berupa data mentah, kemudian data-data itu dirangkum dan disusun 

secara sistematik, supaya peneliti lebih mudah dalam mencari dan 

mengkaji data pokok dan dianggap penting supaya dapat disederhanakan 

dari sekian data yang abstrak dan banyak. Bahkan bisa dicari kembali 

data apabila masih dianggap perlu. 

Selanjutnya, data yang telah dipilih tadi diklasifikasikan atau 

dikategorisasikan terlebih dahulu, salah satunya dengan cara pemberian 

kode pada data sesuai sumbernya masing-masing. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data, diantaranya dalam bentuk uraian singkat atau dalam teks naratif 

yang berupa deskripsi mengenai implementasi program ‘amaliyyaħ 

yaumiyyaħ di pondok pesantren Al-Basyir Bogor, mulai dari tujuan, 

program, proses, dan pengaruh program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri. Bahkan ada 

pula dalam bentuk bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Data yang telah dikaji, kemudian dimaknai dengan cara penafsiran 

atau interpretasi dari peneliti sendiri dengan didukung oleh studi literatur 

yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Tahapan terakhir yakni 
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berupa penarikan kesimpulan yakni untuk mengetahui hasil akhir dari 

asumsi-asumsi yang muncul selama penelitian di pondok pesantren Al-

Basyir Bogor. Hal ini dipertegas oleh Miles and Huberman (Sugiyono, 

2012: 345) yang menjelaskan bahwa dalam analisis data kualitatif 

diperlukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Upaya yang dilakukan peneliti untuk mencapai tingkat kredibilitas 

dan validitas adalah dengan melakukan verifikasi terhadap data yang 

telah disimpulkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 

363) bahwa “data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian”. 

Dalam tahap verifikasi, peneliti menggunakan tiga cara berikut ini. 

a. Kecukupan Pengamatan 

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan oleh peneliti hampir 

pada setiap moment kegiatan santri yang terjadi dalam komplek 

pondok pesantren, mulai dari asrama tempat mereka istirahat dan 

tidur, mesjid, kelas, lapangan terbuka, dapur, aula makan, 

kantin/koperasi, dan tempat lainnya. Mulai dari santri bangun tidur 

sampai tidur lagi yakni dari waktu pagi, siang, sore, dan malam hari. 

Hal ini dilakukan untuk menangkap makna dari setiap peristiwa. 

b. Triangulasi 

Mathinson (Sugiyono, 2012: 330) menjelaskan bahwa the value of 

triangulation lies in providing evidence-whether convergent, 

inconsistent, or contracdictory. Nilai dari teknik pengumpulan data 

dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh 

convergent (meluas), tidak konsisten, atau kontradiksi. 

Di samping itu, Patton pun menegaskan bahwa dengan triangulasi 

data akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan 

dengan satu pendekatan (Sugiyono, 2012: 330). 

Jelas sekali bahwa dengan triangulasi ini, akan memperkuat data-

data lain bahkan apabila terdapat ketidakkonsistenan informasi dari 
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sumber data, meluasnya data dari informan, serta adanya 

kontradiksi, akan dapat diverifikasi dengan menggunakan 

triangulasi data ini. Jadi, data-data tersebut akan lebih valid dan 

kuat. 

Menurut Sugiyono (2012: 372) “triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.” Oleh karena itu, 

Sugiyono (2012: 373-374) membagi teknik triangulasi ke dalam tiga 

bagian yakni “triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu.” Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. 

c. Member check 

Menurut Sugiyono (2012: 375) “member check adalah proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data”. 

Lebih lanjut Sugiyono (2012: 375-376) memperjelas bahwa: 

Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 

pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 

melalui hasil penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, 

maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data. 

Ketika perbedaannya tajam, peneliti harus merubah temuannya 

dan menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

 

Jadi, kecukupan pengamatan, triangulasi, dan member check 

dilakukan untuk memverifikasi data, hasil analisis, dan kesimpulan, 

supaya data-data yang telah dikumpulkan dan dikaji itu dapat ditinjau 

ulang. Apabila masih ditemukan data atau informasi yang dianggap 

keliru atau tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data, 

maka bisa dilakukan klarifikasi. Bahkan ketika peneliti masih 

mebutuhkan penguatan data atau informasi untuk data yang telah 

diperoleh, maka dapat dilakukan penambahan data. Semua ini 

dimaksudkan guna penyempurnaan hasil analisis akhir dari penelitian. 


